
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

BAB IV 

ANALISIS KRITIS ETIKA SALAM MENURUT MUFASSIR 

DALAM SURAT AN-NISA’ AYAT 86 

 

Sekilas mengenai etika dan tata cara merupakan dua hal yang sering kita 

dengar, sekilas keduanya seperti memiliki kemiripan arti yang sama. Padahal jika 

diperhatikan secara seksama etika merupakan seperangkat nilai dengan batasan-

batasan tertentu yang merupakan hasil gagasan manusia mengenai tata aturan 

yang berkaitan dengan perilaku manusia dan menjadi layak, wajar, sehingga dapat 

diterima suatu komunitas atau golongan pada ruang dan waktu tertentu.1 

Sedangkan tata cara itu merupakan gabungan dari kata “tata” dan “cara”. 

Tata yang berarti aturan (biasanya dipakai dalam kata majemuk), ataupun kaidah, 

aturan dan susunan yang digunakan dalam menyusun sistem. Dan cara yang 

berarti aturan (cara), sistem, usaha, jalan yang harus ditempuh menurut adat-

kebiasaan, adat-istiadat. Jika digabungkan dari ke dua kata tersebut “tata cara” 

berarti suatu aturan ataupun cara yang harus ditempuh seseorang dalam tahapan 

ataupun proses tertentu guna tercapainya suatu sistem tertentu.2  

Jadi jelaslah bahwa perbedaan yang mendasari antara keduanya yakni 

terletak dari segi nilai. Jika etika bisa dilihat dari terpenuhinya suatu standart nilai 

yang harus dicapai, sedangkan tata cara lebih umum dan tanpa adanya nilai, yang 

                                                           
1
Hamzah Tualeka dkk, Akhlak Tasawwuf (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2012), 65.    

2
Arti Kata, http://m.artikata.com/arti-353501-tata.html (Kamis, 24 desember 2014, 

14:47).  
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ada hanyalah suatu cara atau sistem dengan adanya proses tahapan-tahapan 

tertentu yang telah ditetapkan. 

Salam merupakan penghormatan bagi orang islam, salam juga sebagai 

penghormatan para malaikat kepada orang yang beriman di surga. 

Dalam bermasyarakat, pastinya manusia tidak lepas dari interaksi sosial. 

Dimana disitu terjadi aktivitas tolong menolong antara satu dengan yang lain, 

saling tegur sapa dan aktivitas  lainnya. Semuanya itu tidak lepas yang namanya 

etika (tata cara) dalam bergaul, terutama disini akan menyinggung mengenai etika 

salam serta penafsiran mufassir mengenai etika salam berdasarkan surat an-Nisa’ 

ayat 86.   

1. Penafsiran Mufasir Mengenai Etika Salam dalam surat an-Nisa’ ayat 86. 

 Menurut Quraish shihab, di masa jahiliyyah Orang Arab dahulu jika saling 

bertemu dengan sesamanya mereka saling tegur sapa dengan kata sapaan 

(penghormatan) seperti  hayyakalla>h (semoga Allah memberikan untukmu 

kehidupan), an’im s}aba>han (selamat pagi) dan semacamnya. Padahal Allah telah 

menjelaskan dalam al-Qur’a>n kata yang tepat dalam sapaan yaitu 

Assala>mu’alaikum.3
  

 .kata kata tahiyyah (penghormatan) berasal dari kata hayat (hidup)  ةٍيَحِتَبِ مْتُيْيِّا حُذَإِوَ  

Kata tersebut do’a untuk memperpanjang usia. Yang dulunya hanya diucapkan 

untuk raja atau penguasa. Bahkan dalam shalatpun kita diajarkan untuk membaca 

tahiyyat yang hanya ditujukan untuk Allah SWT. Ini semua mengambarkan 

                                                           
3M.Quraish S}ihab, Tafsi>r al-Mis{ba>h, Vol.2 ( Bandung: Mizan, 1998), 537 
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bahwa hidup dan sumber hidup yang tiada hentinya yaitu Allah SWT. Dari sinilah 

kata ini diartikan kerajaan, seolah-olah kehidupan raja itulah kehidupan yang 

sempurna. Lalu kata tersebut dijadikan untuk mengambarkan segala macam 

bentuk penghormatan, baik ucapan maupun selainnya.4 

  Ucapan yang diajarkan dan dianjurkan dalam Islam yaitu bukan hanya 

Assalamu’alaikum, tetapi ditambah lagi dengan Assala>mu’alaikum 

warah}matullah wabaraka>tuh, rahmat dan berkah bukan hanya keselamatan yang 

tercurah dalam kata salam tersebut, akan tetapi salam perdamaian yang langgeng 

pula, dan sifatnya tidak semu. Bahkan para malaikat datang kepada Nabi Ibrahim 

dengan berkata “Sala>man” yang berkedudukan sebagai objek ucapan. lalu Nabi 

Ibrahim menjawab “Sala>mun” yang artinya keselamatan mantap dan terus 

menerus menyertai kalian.5
  

 Menurut al-Sha’ra>wi kata Huyyiytum konteksnya untuk semua makhluk 

Allah hidup dengan kehidupan yang sesuai kodratnya.6
   

 Kata “hayyu >” yang diperintahkan pada ayat ini yaitu perintah untuk 

memberikan kepada siapa yang dihadapan Anda kehidupan yang tenang, mantap 

dan penuh damai. Kehidupan tanpa keamanan dan kedamaian laksana tiada hidup. 

Ketika ucapan itu dikaitkan dengan rahmat dan berkah Allah , maka kedua kata 

tersebut mengaitkan antara jiwa manusia dan tali iman kepada Allah SWT. 

Dengan demikaian yang mengucapkan dan yang mendengarkan akan ingat dan 

sadar  bahwa semua makhluk adalah makhluk Allah. Semua harus menjalin 

                                                           
4Shihab, Tafsir al-Misbah Vol.2., 535 
5Ibid., 540 
6Ibid., 540 
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hubungan yang harmonis, jika harmonis sesama makhluk maka akan tercipta 

kebahagiaan dan akhirnya Allah melimpahkan banyak berkah dan kasih sayang 

kesemua makhluknya.7 

 Kata يبالحس  dalam al-Qur’a>n terhitung terhitung empat kali, yang menjadi 

sifat Allah dua diantaranya surat an-Nisa’ ayat 6 dan al-Ahzab ayat 39. Yang 

didahului oleh kata Kafa > yang berarti cukup. Sehingga kata Hasi>ban maknanya 

lebih cenderung Yang memberi kecukupan, sedang ayat yang ketiga bersifat 

umum. Menurut Al-Ghazali al-Hasi>b bermakna Dia yang mencukupi siapa yang 

mengandalkannya. Sifat ini hanya Allah yang menyandang, karena hanya Allah 

saja yang dapat mencukupi dan dan diandalkan oleh setiap makhluk. Allah sendiri 

yang dapat mencukupi semua makhluk, mewujudkan kebutuhan mereka, 

melangengkannya bahkan menyempurnakannya.8 

 Kata Hasib dipahami dalam arti menghitung, maka Allah antara lain 

adalah yang melakukan perhitungan menyangkut amal-amal baik dan buruk 

manusia secara amat teliti lagi amat cepat.9 

Menurut Abul Fida dalam tafsi>r Ibnu Kathi>r, Penghormatan dalam Islam 

sebagaimana diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW Ialah dengan mengucapkan 

Assala>mu؛alaikum, sama dengan yang diucapkan oleh Nabi Ibrahim AS, yakni 

salam yang sifatnya langgeng dan mantap. Pengucapan salam dengan redaksi ini 

dinilai Nabi SAW. memperoleh sepuluh ganjaran dan bila ditambah dengan 

Warah}matulla>h menjadi dua puluh dan bila disertai lagi dengan Wabaraka>tuh 

                                                           
7Shihab, Tafsir al-Misbah Vol.2., 540 
8Ibid., 541 
9Ibid., 542 
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genaplah ganjaran menjadi tiga puluh (HR. Abu > Dawud dan al-Tirmid{i melalui 

‘Imra>n Ibn al-Husain RA). mengucapkan “Assala>mu’alaikum”, maka hendaklah 

dijawab dengan ucapan “wa’alaikumussala>m warah}matulla>h”. Dan jika salam 

orang tersebut berbunyi “Assala>mu’alaikum warah}matullahi” hendaklah 

jawabannya ditambah dengan kata “Wabaraka>tuh.” Demikianlah yang dimaksud 

dengan jawaban yang lebih baik atau paling tidak sama dengan salam yang ia 

terima, artinya mengulangi saja ucapan salam orang  tersebut. Sehingga dengan 

demikian wajiblah hukumnya orang yang membalas salam sesama muslimnya, 

paling tidak dengan kata-kata yang sama. Jika ia hendak menambah maka hal 

tersebut adalah sunnah.10 

Mengenai membalas salam hukumnya wajib, jika tidak dijawab salam 

tersebut menurut ulama’ berdosa hukumnya. Sedangkan mengucapkan salam atau 

memberi salam hukumnya sunnah. Mengenai hukum membalas salam dari orang 

yang bukan muslim, Maka Ibnu Abbas berkata, menurut riwayat Ibnu Abi Hatim, 

bahwa siapa saja dari hamba Allah memberi salam hendaklah ia dibalas, 

kendatipun ia seorang majusi, sedangkan menurut Qatadah bahwa salamya orang 

muslim hendaklah dibalas dengan yang lebih baik, tetapi salam ahli Dzimmah 

cukup di ulangi saja salamnya. 

 Menurut Jari>r al-T}abari
 
dalam kitab Tafsi>r al-T}abari

 
,  

Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah 

penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa). 

                                                           
10

Abu al Fida > Isma’i>l bin Umar bin kathi>r,Tafsi>r Ibnu kathi>r, (t.p :Da>r Thaybah li al-

Nasyr wa al-Tauzi’, 1999), 495-496. 
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 adalah menyampaikan salam, karena penghormatan dalam al-

Islam adalah mendo’akan keselamatan dan kesejahteraan duniawi dan ukhrawi. 

Orang Arab biasanya menyamapikan salam ketika berjumpa dengan ucapan : 

    yang berarti   semoga Allah memanjangkan usia 

hidupmu. Setelah syari’ah al-Islam diberlakukan maka ucapan tersebut diganti 

dengan semoga keselamatan dan kesejahteraan melimpah padamu. 
11

 

Menurut al-T}abari mengungkapkan bahwa perkataan ٍحُيِيتُمْ بِتَحِيَة 

mengandung dua makna yaitu (1) penyampaian ucapan salam penghormatan yaitu 

 sebagaimana dikemukakan oleh Ibn Abbas dan mayoritas ulama. (2) السّلام عليكم

do’a sebagaimana dikemukakan oleh Ibn Jarir dan al-Mawardi.  

Adapun kalimat بِأَحْسَنَ مِنْهَا mengandung arti tambahan dalam kalimat 

yang berisi do’a, sedangkan أَوْ رُدُّوهَا dengan do’a atau kalimat yang setimpal. 

 Al-H}asan dan al-Dahak berpendapat bila sesama muslim itu 

menyampaikan salam dengan السّلام عليكم .maka jawaban yang baik adalah 

 maka jawabannya السلام عليكم ورحمة الله dan bila ucapannya وعليكم السلام ورحمة الله 

adalah لسلام ، ورحمة الله وبركاتهوعليكم ا  dan tidak ada tambahan lagi melebihi dari 

ucapan tersebut. 

 Tegasnya bila ucapan salam itu berbunyi  

                                                           
11

Ja’far Muhammad Ibnu Jari>r al-T}abari, Tafsi>r al-T}abari juz:5, (Beirut: Darul al-

Fikr,1995), 257  
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ورحمة الله وبركاته وعليكم السلام maka jawabannya adalah السلام عليكم، ورحمة الله وبركاته  

karena tidak ada salam maupun jawabannya yang lebih panjang dari itu.  

Sedangkan Qatadah berpendapat bahwa jawaban yang setimpal itu bila 

yang menyampaikan salamnya  muslim. Jika yang menyampaikan salamnya 

seorang muslim maka seyogyanya dijawab dengan yang lebih baik.12 

 Salam yang selalu disampaikan muslim kepada sesamanya bukan hanya 

berfungsi ritual tapi benar-benar merupakan prinsip hidup sesamanya, yang 

senantiasa menjaga perdamaian. Islam itu sendiri tidak jauh berbeda dengan 

ucapan salam. Islam adalah agama perdamaian dan cinta damai. 

 Dapat disimpulksn bahwa menyampaikan salam kepada sesama muslim 

hukumnya sunah, sedangan menjawabnya adalah wajib, karena diperintahkan 

langsung oleh al-Qur`a>n. Namun dalam tafsir al-T}abari kewajiban menjawab 

salam itu ada pengecualiannya. Tidak ada kewajiban manjawab salam, apabila 

kita sedang (1) khuthbah, (2) membaca al-Qur’a>n secara jahar (suara keras), (3) 

majelis ilmu, (4) mengumandangkan adzan, (5) menggemakan iqamah.13
 Dalam 

tafsir al-baidlawi menambahkan (6) ketika di kamar kecil, (7) sedang buang air.14 

  sesuatu segala memperhitungkan Allah Sesungguhnya.حَسِيْبًاإِنَّ اللَهَ كَانَّ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ

Allah SWT memperhitungkan segala amal manusia, apakah yang buruk ataupun 

yang baik. Termasuk pula di dalamnya siapa yang pandai membalas budi bagi 

sesama manusia. Seperti dikemukakan di atas, urusan salam bukan hanya terbatas 

pada ritual, tapi juga prinsip kehidupan sosial. Manusia yang pandai menjalin 

                                                           
12

Jari>r al-T}abari, Tafsi>r al-T}abari juz:5., 257 
13Ibid., 258 
14Ibid., 260 
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hubungan baik sesamanya, maka akan mendapat kebaikan pula. Seberapa nilai 

kebajikan yang manusia kerjakan, akan diperhitungkan secara jeli dan dibalas di 

akhirat secara adil. Rasul SAW bersabda: 

“Kalian tidak akan amsuk surga kecuali beriman. Tidak termasuk beriman kecuali 

saling sayang menyayangi. Inginkah aku tunjukkan pada kalian sesuatua yang bila 

kalian kerjakan dapat mempererat kasih sayang? Sebarkan salam di antara 

kalian.” (H.R. Ahmad, Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi, Ibn Majah) 

 Dengan demikian kesempurnaan iman itu sangat dipengaruhi oleh jalinan 

kasih sayang yang diawali salam perdamaian. Islam adalah agama damai dan 

muslim mencintai perdamaian. Menyebarluaskan salam kepada sesama muslim, 

merupakan lambang perdamaian. Membalas kebaikan orang lain, selayaknya 

dengan yang lebih baik, atau minimal yang setimpal.menyampaikan salam sangat 

dianjurkan, sedangkan menjawabnya diwajibkan, kecuali dalam hal-hal yang tidak 

dimungkinkan. Kesalihan muslim bukan hanya ditentukan oleh baiknya ritual, 

tapi juga baik atau tidaknya dalam kehidupan sosial. 

2. Etika Salam dalam Surat an-Nisa’ ayat 86 

 Salah satu Ibadah yang sangat ringan namun nilai dan faidahnya sangat 

besar yaitu salam atau menjawab salam. Dalam sehari semalam berapa kali kita 

bertemu dengan orang, keluar masuk rumah. Semuanya itu disunahkan umtuk 

salam. Dintara adab dan sunnahnya mengucapkan salam yaitu: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

a. Menggunakan kalimat salam yang lebih baik, seperti lafadh   

atau yang lebih lengkap dan lebih baik dengan lafadh 

atau  

b. Menjawab salam dengan yang sepadan atau lebih baik. 

           



“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, Maka 

balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau 

balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa)[327]. Sesungguhnya Allah 
memperhitungankan segala sesuatu”. 

c. Yang lebih muda memberi salam kepada yang lebih tua, seperti hadis 

Nabi: 

 

15

 
“Dari Abu> Hurairah ra. Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: 

“Orang yang berkendaraan memberi salam kepada orang yang 

berjalan; orang yang berjalan member salam kepada orang yang 

duduk; dan yang sedikit memberi salam kepada yang banyak.” 

(Muttafaqun ’alaih). Dan dalam riwayat Bukha>ri dikatakan: “Yang 

kecil memberi salam kepada yang besar.”16 

                                                           
15Ibnu Haja>r al-Athqalani, Bulu>ghul Mara>m, (Surabaya: Bina Ilmu,t.th), 856.  
16

Ibid., 857. 
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d. Di ucapkan dengan lafadh jama’, yaitu lafadh “kum”, tujuannya selain 

disampaikan kepada orang yang diberi salam juga disampaikan kepada 

malaikat. Namun dengan kata tunggal juga tidak mengapa, seperti 

kalimat “Assalamu’alaika atau Salamun ‘Alaika” 

e. Mengucap salam lebih dahulu. Memulai salam hukumnya sunnah, dan 

menjawabnya hukumnya fardhu ain bagi perorangan dan fardhu 

kifayah untuk kelompok (jamaah). Dan memulai salam itu lebih utama 

dari pada menjawab salam.  

f. Mengucap salam sebelum berbicara. Salam letaknya sebelum kalam 

artinya sebelum berkata-kata sebaiknya mengucapkan salam. Salam 

yang diucapkan setelah berkata tidak wajib untuk dijawab. Rasulullah 

SAW bersabda: “Barang siapa memulai pembicaraan sebelum 

(mengucapkan) salam, maka jangan dijawab. (H.R. Thabrani)  

g. Mendoakan orang yang dititipi salam. Jika ada orang yang menitipkan 

salam, maka wajib menjawabnya. Selain itu disunahkan untuk 

mendoakan orang yang menerima titipan salam tersebut. Contoh 

lafadh menjawab titipan salam yaitu ‘Alaika wa‘alaihi al-sala>m 

(semoga kamu dan dia mendapatkan keselamatan).  

h. Mengulang salam. Sunnah mengucapkan salam, walaupun bertemu 

berkali-kali dan belum berpisah lama. Sesuai dengan hadis yang 
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diriwayatkan Abu Hurairah r.a, rasulullah SAW bersabda: “Apabila 

salah seorang diantara kalian bertemu dengan saudaranya (sesama 

muslim), hendaklah ia mengucapkan salam kepadanya. Apabila 

mereka terhalang pohon, tembok atau batu besar, lalu mereka 

bertemu, maka hendaklah ia tetap mengucapkan salam”. (H.R. Abu 

Dawud).   

i. Mengucap salam sambil isyarah dengan tangan. Jika mengucapkan 

salam kepada orang yang tidak bisa mendengar (tuli), maka selain 

mengucapkan salam disunnahkan untuk isyarat dengan tangan. 

j. Mengucap salam ketika mendatangi atau meninggalkan majelis. 

Rasulullah SAW bersabda: “jika salah seorang diantara kalian 

mendatangi majelis maka ucapkanlah salam, jika pergi meninggalkan 

majelis maka ucapkanlah salam, karena salam yang pertama tidaklah 

lebih utama dari pada salam yang kedua”. 

k. Tidak mengucap salam kepada orang yang sedang buang hajat. 

Hukumnya makruh dan tidak berhak untuk dijawab mengucapkan 

salam kepada: orang yang sedang buang hajat, sedang jimak, orang 

yang sedang tidur atau mengantuk, orang yang sedang shalat, sedang 

adzan atau iqamah, sedang menguyah makanan dan sebagainya. 
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l. Tidak mengucap salam kepada orang kafir, Rasulullah SAW bersabda: 

janganlah kalian mengucapkan salam kepada orang Yahudi dan 

Nasrani.  


